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ABSTRACT 
This study analyzes the use of social media by SPN Batua Makassar to shape the 
institution's image amid negative narratives about the police, as well as 
identifying supporting and inhibiting factors. Using a descriptive qualitative case 
study approach, data were collected through observation, interviews, and 
documentation. The results of the study show that SPN Batua builds a positive 
image through information transformation strategies and counter-narratives 
that highlight humanism, education, and professionalism. Consistency of 
messaging and two-way communication successfully increase public trust. The 
main supporting factors include transparency, service quality, and creative 
collaboration. Meanwhile, the obstacles include the residue of negative viral news, 
ethical violations by individuals, and delayed responses. In conclusion, well-
planned and dialogical social media management effectively strengthens the 
institution's reputation. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis pemanfaatan media sosial oleh SPN Batua Makassar 
untuk membentuk citra institusi di tengah narasi negatif tentang kepolisian, 
serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif studi kasus, data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan SPN 
Batua membangun citra positif melalui strategi transformasi informasi dan 
counter-narrative yang menonjolkan humanisme, pendidikan, serta 
profesionalisme. Konsistensi pesan dan komunikasi dua arah berhasil 
meningkatkan kepercayaan publik. Faktor pendukung utamanya meliputi 
transparansi, kualitas pelayanan, dan kolaborasi kreatif. Sementara itu, 
hambatannya mencakup residu berita viral negatif, pelanggaran etik oknum, 
dan keterlambatan respons. Kesimpulannya, pengelolaan media sosial yang 
terencana dan dialogis efektif memperkuat reputasi institusi. 
 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah menciptakan 

disrupsi masif terhadap lanskap kehumasan (public relations) institusi pemerintah, 

khususnya lembaga penegak hukum. Media sosial tidak lagi sekadar berfungsi sebagai 
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saluran distribusi informasi searah, melainkan telah bertransformasi menjadi ruang 

interaktif dua arah yang sangat dinamis, personal, dan berkemampuan menyebarkan 

pesan secara instan ke khalayak luas. Dalam perspektif hubungan masyarakat, kehadiran 

platform digital ini memberikan peluang strategis bagi institusi untuk memperlihatkan 

capaian kinerja secara transparan, mencerminkan akuntabilitas, serta menjaga 

keselarasan pesan demi membangun kepercayaan publik secara berkesinambungan. 

Namun, keterbukaan ruang digital ini juga menghadirkan tantangan sosiologis yang 

serius bagi institusi kepolisian. Berpijak pada Teori Kultivasi, paparan informasi negatif 

yang berulang di media mampu mengonstruksi persepsi masyarakat, sehingga gambaran 

buruk tersebut dianggap sebagai realitas sosial yang mencerminkan kondisi 

kelembagaan secara menyeluruh.  Fenomena ini terlihat nyata melalui maraknya akun-

akun alternatif seperti @txtdrbeseragam yang secara konsisten memvalidasi 

ketidakprofesionalan, penyimpangan etika, dan penyalahgunaan wewenang oleh oknum 

aparat. Akibatnya, terjadi anomali opini publik di mana sentimen negatif mendominasi 

ruang digital. Berdasarkan data survei lembaga kepolisian tahun 2019, tercatat sebanyak 

56% masyarakat menyatakan ketidakpercayaan terhadap penegak hukum. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan (research gap) yang kontradiktif: di satu sisi, proses 

pendidikan dan pelatihan kepolisian telah dirancang secara ketat untuk membentuk 

personel yang berintegritas dan humanis; namun di sisi lain, opini publik tetap 

didominasi oleh ketidakpercayaan akibat kuatnya arus narasi negatif di media sosial. 

Kondisi paradoksal ini menjadi sangat krusial untuk diamati pada tingkat hulu 

pendidikan kepolisian, seperti di Sekolah Polisi Negara (SPN) Batua Makassar. Sebagai 

institusi yang bertanggung jawab membentuk karakter, pemahaman hukum, 

keterampilan teknis, dan etika pelayanan publik para calon anggota Polri, SPN Batua 

dituntut untuk mampu menghadirkan representasi institusional yang kredibel di mata 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan sebuah strategi pengelolaan komunikasi digital 

yang proaktif, responsif, dan transparan untuk menyelaraskan antara current image 

(citra polri saat ini di mata publik) dengan wish image (citra ideal yang diharapkan) 

melalui perancangan corporate image yang sistematis. 

Meskipun penelitian mengenai citra kepolisian sudah banyak dilakukan, keunikan 

(novelty) penelitian ini terletak pada fokus lokus dan strateginya, yaitu mengkaji 

bagaimana lembaga pendidikan pembentuk karakter polisi (SPN Batua Makassar) 

melakukan kontra-narasi dan transformasi informasi langsung dari hulu melalui media 
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sosial resmi mereka. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif desain studi kasus ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis praktik terbaik pemanfaatan media sosial oleh SPN Batua Makassar dalam 

membentuk citra positif institusi, sekaligus memetakan faktor pendukung serta 

penghambat yang dihadapi di tengah derasnya paparan narasi negatif di ruang digital. 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang 

dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan mengukur hubungan antarvariabel secara 

statistik, melainkan untuk menggali makna, memahami fenomena secara mendalam, dan 

mendeskripsikan secara holistik bagaimana media sosial dimanfaatkan sebagai sarana 

pembentuk citra institusi di Sekolah Polisi Negara (SPN) Batua Makassar. Pendekatan ini 

menekankan pencarian makna, konsep, karakteristik, serta gejala yang muncul secara 

alami di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. 

Informan dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak tiga orang yang dipilih secara 

purposive, yakni berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan persepsi langsung terhadap pengelolaan dan pemanfaatan media sosial 

di SPN Batua Makassar. Ketiga informan berasal dari latar belakang yang berbeda guna 

memperoleh sudut pandang yang bervariasi dan komprehensif mengenai strategi 

komunikasi digital institusi tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi langsung 

terhadap aktivitas media sosial SPN Batua Makassar, meliputi jenis konten yang 

dipublikasikan, pola penyampaian pesan, frekuensi unggahan, serta respons audiens. 

Kedua, wawancara mendalam kepada informan terpilih guna menggali pandangan, 

penilaian, dan tanggapan mereka secara langsung. Ketiga, dokumentasi berupa 

tangkapan layar unggahan media sosial, arsip konten digital, serta foto kegiatan yang 

ditampilkan melalui akun resmi institusi sebagai bukti visual strategi komunikasi yang 

dijalankan. 

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif melalui penataan sistematis seluruh 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dideskripsikan untuk 

memperoleh pemahaman yang utuh mengenai pola dan makna yang berkaitan dengan 

pembentukan citra institusi. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti mengacu pada 

empat kriteria yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba, yaitu kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas dijaga melalui 
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triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan data dari ketiga metode 

pengumpulan agar diperoleh informasi yang konsisten. Transferabilitas dicapai melalui 

uraian kontekstual yang rinci, dependabilitas dipastikan dengan mengikuti prosedur 

metodologis yang dapat ditelusuri, sementara konfirmabilitas dijaga melalui pencatatan 

data secara objektif dan transparan berdasarkan temuan lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SPN Batua Makassar yang berlokasi di Jalan Urip 

Sumoharjo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, dengan pertimbangan bahwa institusi 

tersebut secara aktif memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi publik 

sekaligus representasi citra kelembagaan. Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan 

berlangsung selama kurang lebih satu hingga dua bulan, mencakup tahap persiapan, 

pengumpulan data, hingga analisis data secara menyeluruh. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Media Sosial Digunakan Untuk Membentuk Citra 

 

SPN Batua Makassar secara aktif memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

strategis dalam membangun citra positif institusi secara inovatif dan transparan. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap akun resmi SPN Batua, konten yang dipublikasikan 

dirancang secara terencana dengan memperhatikan pola penyajian informasi, tema 

narasi, dan gaya komunikasi yang responsif terhadap audiens. Strategi utama yang 

diterapkan adalah Transformasi Informasi dan Counter-Narrative, yakni menghadirkan 

konten yang transparan dan akuntabel guna menyeimbangkan narasi negatif yang kerap 

lebih mudah viral di media sosial. Pendekatan ini sejalan dengan Teori Citra (Corporate 

Image) yang menekankan bahwa citra institusi harus dirancang secara sengaja dan 

terstruktur, bukan terbentuk secara kebetulan. Dalam praktiknya, media sosial, 

khususnya Instagram, tidak hanya difungsikan sebagai saluran informasi satu arah, 

melainkan juga sebagai ruang untuk membangun persepsi publik yang positif terhadap 

integritas dan profesionalisme institusi, termasuk melalui konten-konten ringan dan 

humor yang turut memperluas jangkauan audiens. 
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Gambar 1. Konten Inspiratif (Instgaram,16,Februari,2025). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SPN Batua Makassar telah memanfaatkan 

platform media sosial secara strategis sebagai sarana komunikasi institusional yang 

terencana dan terarah dalam membangun citra positif di mata publik. Pembentukan citra 

yang dilakukan tidak bersifat spontan, melainkan melalui proses perencanaan pesan 

yang terstruktur dengan menerapkan strategi transformasi informasi dan counter-

narrative. Pendekatan ini selaras dengan Teori Citra Frank Jefkins (Corporate Image) 

yang memandang citra institusi sebagai hasil dari aktivitas komunikasi yang dirancang 

secara sadar untuk membentuk persepsi publik yang positif dan berkelanjutan. 

Penyajian konten positif yang dilakukan secara konsisten berfungsi sebagai upaya 

reframing terhadap pandangan masyarakat mengenai institusi kepolisian, sekaligus 

mengimbangi dominasi narasi negatif yang kerap menyebar secara viral di ruang digital. 

Keterbukaan dalam menampilkan kegiatan pendidikan, pelatihan, dan pembinaan 

karakter di SPN Batua Makassar terbukti berperan penting dalam meningkatkan 

kepercayaan masyarakat serta menunjukkan akuntabilitas institusi di tengah tuntutan 

transparansi era digital. Hal ini mempertegas bahwa media sosial tidak sekadar berfungsi 

sebagai saluran distribusi informasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam 

mengelola reputasi dan persepsi publik secara aktif. 

Konsistensi dalam perencanaan dan penyampaian konten juga memberikan dampak 

signifikan terhadap pembentukan persepsi publik dalam jangka panjang. Mengacu pada 

Teori Kultivasi George Gerbner (1969), paparan pesan yang disampaikan secara berulang 

dan konsisten akan memengaruhi cara audiens memaknai realitas sosial. Dengan 

demikian, konten yang secara terus-menerus menonjolkan nilai profesionalisme, 

kedisiplinan, dan mutu pendidikan berpotensi menanamkan citra positif secara 
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kumulatif dan berkelanjutan di benak masyarakat, sehingga persepsi publik terhadap 

institusi kepolisian dapat terbentuk secara lebih konstruktif dari waktu ke waktu. 

Narasi yang menekankan aspek humanisme, pendidikan, dan profesionalisme juga 

mencerminkan upaya institusi dalam membangun dimensi afektif citra. Penonjolan nilai 

pembentukan karakter dan kedisiplinan tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian 

informasi semata, tetapi juga sebagai strategi persuasif yang bertujuan menegaskan 

orientasi institusi kepolisian pada nilai-nilai pelayanan dan pengabdian kepada 

masyarakat. Pendekatan ini menjadi sangat relevan dalam upaya mereduksi stigma 

negatif yang selama ini masih melekat pada institusi kepolisian di benak sebagian 

masyarakat. 

Lebih dari itu, praktik social media engagement melalui komunikasi dua arah 

menandai terjadinya pergeseran pola komunikasi institusi dari model konvensional satu 

arah menuju pendekatan yang lebih dialogis dan partisipatif. Interaksi aktif seperti 

merespons komentar audiens dan melibatkan masyarakat dalam proses komunikasi 

digital berkontribusi dalam membangun kedekatan emosional sekaligus meningkatkan 

kepercayaan publik secara organik. Secara teoretis, keterlibatan audiens tersebut turut 

memperkuat dimensi kognitif dan afektif citra institusi, karena masyarakat tidak hanya 

berposisi sebagai penerima pesan pasif, melainkan merasa dilibatkan dan diakui sebagai 

bagian dari proses komunikasi institusi itu sendiri. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa media sosial di SPN Batua Makassar 

dimanfaatkan secara strategis dan komprehensif dalam pembentukan citra institusi, 

yang diwujudkan melalui perencanaan konten yang matang, konsistensi pesan, 

penguatan narasi positif sebagai counter-narrative, serta keterlibatan audiens yang 

berkesinambungan sebagai fondasi utama kepercayaan publik jangka panjang. 

 

D. SIMPULAN 

SPN Batua Makassar telah memanfaatkan media sosial secara strategis sebagai 

instrumen komunikasi institusional dalam membentuk citra positif melalui strategi 

transformasi informasi dan counter-narrative yang terencana dan berkelanjutan. 

Penyajian konten positif, transparan, dan edukatif, yang didukung oleh konsistensi pesan, 

narasi humanisme dan profesionalisme, serta penerapan komunikasi dua arah, terbukti 

efektif dalam membangun persepsi publik yang positif sehingga media sosial tidak 

sekadar berfungsi sebagai sarana informasi, melainkan sebagai medium pembentukan 
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makna dan persepsi terhadap institusi kepolisian. Namun demikian, keberhasilan 

tersebut tidak lepas dari tantangan nyata berupa residu pemberitaan viral negatif, 

fenomena "No Viral, No Justice", pelanggaran kode etik oleh oknum, serta keterlambatan 

respons terhadap audiens yang berpotensi merusak citra yang telah dibangun. Oleh 

karena itu, keberhasilan pembentukan citra melalui media sosial tidak hanya ditentukan 

oleh kualitas konten digital semata, tetapi juga oleh konsistensi perilaku nyata anggota 

Polri di lapangan serta kemampuan institusi dalam mengelola isu secara adaptif, 

responsif, dan berorientasi pada klarifikasi yang cepat dan akurat. 
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